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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematika pada siswa sekolah dasar, yang disebabkan
oleh metode pembelajaran konvensional dan minimnya penggunaan media menarik. Siswa mengalami kesulitan memahami
materi abstrak seperti pengukuran sudut, satuan panjang, dan bangun datar jika hanya disampaikan secara verbal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh media pembelajaran audio visual interaktif terhadap pemahaman konsep
matematika pada siswa kelas IV yang memiliki nilai di bawah rata-rata. Penelitian menggunakan desain quasi eksperimen
dengan pendekatan non-equivalent control group design, yang melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen (diberi
perlakuan dengan media audio visual) dan kelompok kontrol (tanpa perlakuan).

Pengukuran dilakukan melalui pretest dan posttest berupa soal matematika. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman yang signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa media audio visual interaktif merupakan alternatif efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika, terutama bagi siswa dengan kemampuan awal yang rendah.

ABSTRAK



Banyak siswa SD kesulitan memahami konsep matematika seperti pengukuran
sudut, satuan panjang, dan bangun datar.
Metode pembelajaran konvensional masih dominan dan kurang melibatkan
media visual menarik.
Hasil wawancara menunjukkan siswa lebih mudah paham jika materi
disampaikan secara konkret dan menyenangkan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan media audio visual meningkatkan hasil
belajar matematika secara signifikan (Suhartini, 2021).

LATAR BELAKANG MASALAH



Jenis    : Kuasi-eksperimen (Non-Equivalent Control Group Design)

Partisipan: Siswa kelas IV di SDN 269 Griba Antapani, dibagi 2 kelompok
       1. Eksperimen: pembelajaran dengan video audio visual interaktif.
       2. Kontrol: tidak menggunakan media.

Alat ukur: 20 soal matematika (15 pilihan ganda dan 5 esai)
Materi: Bangun datar, pengukuran sudut dan panjang, grafik.
Teori yang digunakan: Piaget, Bruner, Ausubel.

TUJUAN
Mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual interaktif terhadap pemahaman
konsep matematika siswa kelas IV SD yang memiliki nilai di bawah rata-rata.

METODE
PENELITIAN



·Y1 = Tes awal pada kelompok eksperimen
·Y2 = Tes akhir pada kelompok eksperimen
·Y1 = Tes awal pada kelompok kontrol
·Y2 = Tes akhir pada kelompok kontrol
·X = Perlakuan kepada kelompok eksperimen dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual

NON-EQUIVALENT CONTROL GROUP DESIGN



HASIL PENELITIAN

Reliabilitas Validitas

Bahwa Cronbach’s Alpha > 0,7 menurut Guilford (1956) data
tersebut reliabel dan dapat memberikan hasil yang konsisten

 Bahwa Corrected Item-
Total Correlation jika > 0,3
menurut Sugiyono (2017)

yang berarti data
dinyatakan valid dan
mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Namun pada item ke 3, 4,
8, 15, dan 16 data < 0,3
yang berarti data tidak

dinyatakan valid.



HASIL PENELITIAN

Rata-rata Pretest: 45,7
Rata-rata Posttest: 54,2

📌 Peningkatan yang nyata
setelah diberi media pembelajaran

Eksperimen

Rata-rata Pretest: 50
Rata-rata Posttest: 48,5

 📌 Penurunan hasil belajar
meskipun sebelumnya lebih tinggi

Kontrol



HASIL PENELITIAN

Eksperimen



HASIL PENELITIAN

Kontrol



HASIL PENELITIAN

Eksperimen - Kontrol

 Dari rata-rata ini terlihat bahwa pada
saat pre-test, kelompok kontrol
memiliki skor yang lebih tinggi

dibandingkan kelompok kontrol.
Namun pada saat post-test, kelompok

kontrol mengalami penurunan skor
sedangkan kelompok eksperimen
mengalami peningkatan skor yang

cukup signifikan.



 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep matematika
yang signifikan pada siswa kelas IV SD yang mengikuti pembelajaran menggunakan media

audio visual interaktif dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan perlakuan tersebut.
Hal ini terlihat dari perbandingan skor rata-rata pretest dan posttest yang menunjukkan

peningkatan lebih besar pada kelompok eksperimen daripada kelompok kontrol. Pada saat pre-
test, kelompok kontrol memiliki skor yang lebih tinggi yaitu 50 dibandingkan kelompok

eksperimen yang memiliki nilai sebesar 46. Namun pada saat post-test, kelompok kontrol
mengalami penurunan skor menjadi 49, sedangkan kelompok eksperimen mengalami

peningkatan skor yang cukup signifikan yaitu menjadi 54.

PEMBAHASAN



Penelitian menunjukkan bahwa media audio visual berbasis video efektif meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SD. Kelompok eksperimen mengalami
peningkatan nilai setelah pembelajaran, sementara kelompok kontrol justru menurun. Media ini
membuat pembelajaran lebih menarik dan membantu pencapaian tujuan belajar. Selain itu,
penerapan media ini dapat dilakukan dengan baik karena sekolah sudah memiliki sarana
pendukung yang memadai seperti LCD proyektor dan speaker.

SIMPULAN



Saran Teoritis:
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas media
video audio visual dalam pembelajaran, terutama dengan menyesuaikan perkembangan teknologi.
Perlu dilakukan studi lanjutan pada jenjang pendidikan lebih tinggi, mata pelajaran lain, dan populasi lebih
luas.
Media pembelajaran berbasis video perlu dikembangkan secara variatif dan interaktif, termasuk dengan
memanfaatkan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (AI).

Saran Praktis:
Guru diharapkan lebih aktif mengembangkan media modern agar siswa lebih antusias dan terlibat.
Siswa diharapkan lebih aktif, berpikir kritis, dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pengembangan media pembelajaran
modern.

SARAN
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